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LAMPIRAN
Lampiran |
Lampiran | berisi penentuan nilai Risk Priority Number (RPN)
Kuesioner Penentuan Risk Priority Number

Identitas Responden

Nama : Kamaruddin
Usia : 33 tahun
Jabatan - Supervisor Mekanik mesin Kiln Tonasa 5

. Petunjuk Pengisian

Pengisian kuesioner bertujuan untuk mengetahui tingkat keseriusan Effect
yang ditimbulkan jika terjadi kerusakan komponen mesin (Severity), frekuensi
terjadinya mode kegagalan (Occurrence), dan kemampuan untuk mendeteksi
kegagalan (Detection).

e Bagian |
Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang menurut anda paling sesuai,

dengan ketentuan sebagai berikut.

Kriteria : Severity untuk Failure Mode

Efek Effect Analyze Rangking

Kinerja sistem Berhenti e Mesin rusak parah

. . . 10

e Tidak tersedianya komponen pengganti

Kinerja sistem berjalan e Mesin rusak cukup parah
dengan sangat lambat e Tidak tersedianya komponen pengganti
Kinerja sistem berjalan e Mesin rusak cukup parah 8
dengan lambat e Komponen atau sparepart tersedia
Kinerja Sistem berjalan e Mesin rusak cukup parah 7
dengan sedikit tersendat e Mesin dapat beroperasi secara manual
Kinerja Sistem berjalan e Mesin rusak ringan 6
cukup lancar e Mesin dapat beroperasi secara manual
Kinerja Sistem berjalan e Mesin rusak ringan 5
lancar » Rusak pada settingan mesin
Kinerja Sistem Berjalan e Mesin rusak ringan 4
dengan perlakuan khusus
Kinerja Sistem sedikit e Mesin rusak ringan 3
terganggu e Menunggu komponen atau sparepart
Kinerja Sistem tetap e Mesin Eror 2
berjalan e Salah Setting-an
Kinerja Sistem tidak e Mesin kotor 1

terganggu




Pengisian Kuesioner Bagian Severity
Isiliah Kuesioner ini sesuai dengan tanda persepsi atau pendapat anda
terhadap efek yang ditimbulkan akibat kerusakan komponen mesin.

Severity Sistem: | Kiln & Firing System

Rating Severity

Komponen

Failure Mode

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Master Gear

Nozzle pelumasan Master Gear
Macet

\/

Baut Cover Master Gear banyak
yang lepas dan longgar

Pinion
Bearing

Bearing aus

Burner Kiln

Kerusakan pada Gun Burner

Spindle Nozzle Flame terkancing

Fire off, api tiba-tiba mati tanpa
adanya indikasi

Flowsolar tidak naik

Flanges Batubara Burner Kiln
bocor

Burner
Calciner

Nozzle solar Burener Calciner

bocor

Pfister

Ampere Pfister Fluktuasi

V-Belt Pfister kiln putus

kabel grounding Pfister
bermasalah

2

Rotor load tidak normal

Blower

Gagal pengalihan Blower

V-Belt Blower putus

Shell Kiln

Lamella inlet/outlet fault

Red spot

Main Drive

Duel drive fault

<2< <2<




e Bagian Il

Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang menurut anda paling sesuai,

dengan ketentuan sebagai berikut.

Rating

Probability of Occurence

10

> 50 kali kejadian

©

36 - 50 kali kejadian

31 - 35 kali kejadian

26 - 30 kali kejadian

21 - 25 kali kejadian

15 - 20 kali kejadian

10 - 14 kali kejadian

5 - 9 kali kejadian

2 - 4 kali kejadian

RIN|W(~O|O|N |00

hanya terjadi sekali

Pengisian Kuesioner Bagian Occurence

Isiliah Kuesioner ini sesuai dengan tanda persepsi atau pendapat anda

terhadap frekuensi terjadinya mode kegagalan pada komponen mesin.

Occurence Sistem: | Kiln & Firing System

Komponen

Rating Severity
112 (3|4[5]|6[7]8]9]10

Failure Mode

Master Gear

Nozzle pelumasan Master Gear
Macet

Baut Cover Master Gear banyak N
yang lepas dan longgar

Pinion
Bearing

Bearing aus \

Burner Kiln

Kerusakan pada Gun Burner N
Spindle Nozzle Flame terkancing N
Fire off, api tiba-tiba mati tanpa N
adanya indikasi
Flowsolar tidak naik N
Flanges Batubara Burner Kiln N
bocor

Burner
Calciner

Nozzle solar Burener Calciner N
bocor

Pfister

Ampere Pfister Fluktuasi N
V-Belt Pfister kiln putus N
kabel grounding Pfister bermasalah |
Rotor load tidak normal N

Blower

Gagal pengalihan Blower
V-Belt Blower putus N

Shell Kiln

Lamella inlet/outlet fault
Red spot

Main Drive

2|2 <] <

Duel drive fault




e Bagian 111

Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang menurut anda paling sesuai,

dengan ketentuan sebagai berikut.

Deteksi Criteria Likelihood of Detection Rangking
Sepe_znuhnya tidak e Alat atau informasi tidak dapat mendeteksi 10
pasti penyebab kerusakan
Sangat jarang e Sangat jarang kemungkinannya alat atau informasi
mendeteksi penyebab kerusakan
e Alat untuk mendeteksi kerusakan mengalami 9

keausan dan didalam alat tersebut ada komponen
yang rusak

Jarang e Jarang kemungkinannya alat atau informasi untuk 8
mendeteksi penyebab kerusakan

Sangat rendah e Kemampuan alat atau informasi untuk mendeteksi 7
kerusakan sangat rendah

Rendah o Alat atau informasi untuk mendeteksi kerusakan 6
rendah

Cukup ¢ Alat atau informasi untuk mendeteksi kerusakan 5
cukup untuk mendeteksi penyebab kerusakan

Cukup tinggi e Alat atau informasi cukup tinggi kemungkinannya 4
dalam mendeteksi penyebab kerusakan

Tinggi e Alat atau informasi tinggi kemungkinannya dalam 3
mendeteksi penyebab kerusakannya

Sangat tinggi e Alat atau informasi sangat tinggi dapat mendeteksi 2
penyebab kerusakan

Hampir pasti e Operator produksi dalam memberikan laporan 1

kerusakan sama dengan apa yang terjadi di lapangan




Pengisian Kuesioner Bagian Detection

Isiliah Kuesioner ini sesuai dengan tanda persepsi atau pendapat anda terhadap

kemampuan mendeteksi suatu mode kegagalan pada komponen mesin.

Detection

Sistem:

| Kiln & Firing System

Komponen

Failure Mode

Rating Severity

112

3

4

5

6

7

10

Master Gear

Nozzle pelumasan Master Gear
Macet

Baut Cover Master Gear banyak
yang lepas dan longgar

Pinion
Bearing

Bearing aus

Burner Kiln

Kerusakan pada Gun Burner

Spindle Nozzle Flame terkancing

Fire off, api tiba-tiba mati tanpa
adanya indikasi

Flowsolar tidak naik

Flanges Batubara Burner Kiln
bocor

Burner
Calciner

Nozzle solar Burener Calciner

bocor

Pfister

Ampere Pfister Fluktuasi

V-Belt Pfister kiln putus

kabel grounding Pfister
bermasalah

Rotor load tidak normal

Blower

Gagal pengalihan Blower

V-Belt Blower putus

Shell Kiln

Lamella inlet/outlet fault

Red spot

Main Drive

Duel drive fault




Lampiran 11
Lampiran Il Berisi output pengolahan data pada software Minitab-16.
I.  Komponen Master Gear

e Uji Goodness of fit distribution

Probability Plot for ttf
ML Estimates-Complete Data
Weibull Lognormal Anderson—l?arling (adj)
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e Penentuan nilai Parameter

Probability Plot for ttf
Weibull - 95% CI
Complete Data - ML Estimates

» Table of Statistics
Shape 4,36676
90 Scale 26090,3
80 Mean  23767,8
70 L StDev  6158,46
60 Median 23989,8
50 1 IQR  8502,58
40 + Failure 2
4‘-:! 30 [ ] Censor 0
Y 204 AD* 4,859
@
a
104
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3 -
2 -
1 T
1000 10000 100000
ttf
Probability Plot for ttr
Exponential - 95% CI
Complete Data - ML Estimates
£ Table of Statistics
Mean 3,465
90+ Stdev 3,465
80 1 Median 2,40175
70 o IQR  3,80669
60 + Failure 2
504 Censor 0
407 AD* 4,809
2 304
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o
o
10
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1 T
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Il. Komponen Pinion Bearing

e Uji Goodness fit distributin

Probability Plot for ttf
ML Estimates-Complete Data
. Anderson-Darling (adj)
Wi Il L |
eibul o ognorma Weibul
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. Anderson-Darling (adj)
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e Penentuan nilai parameter

Probability Plot for ttf
Weibull
Complete Data - ML Estimates
2 Table of Statistics
Shape  0,707658
90+ Scale  19054,1
80 1 Mean 23873,0
70 i StDev  34480,4
60 Median  11351,6
504 IQR 26054,3
40 1 Failure 2
e 304 ] Censor 0
3 204 AD* 4,859
o
a
10
5 -
3 -
2 -
1 T T T T
10 100 1000 10000 100000
ttf
Probability Plot for ttr
Weibull
Complete Data - ML Estimates
2 Table of Statistics
Shape  0,542339
90+ Scale 127,408
80 1 Mean 221,711
70 ® StDev 443,805
60 Median 64,8186
504 IQR 219,871
40 1 Failure 2
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o
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I1l. Komponen Burner Kiln

e Uji Goodness of fit distribution

Probability Plot for TTF
ML Estimates-Complete Data
. Anderson-Darling (adj)
Wi Il |
eibul o Lognorma Weibul
1,467
90 90 Lognormal
50 1,666
] = Exponential
S S 50 1,441
a 10 g Normal
2,356
1019
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TTF TTF
Probability Plot for TTR
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e Penentuan nilai parameter

Probability Plot for TTF
Exponential - 95% CI
Complete Data - ML Estimates
2 Table of Statistics
Mean 4483,64
90+ StDev  4483,64
80 1 Median 3107,82
70 1 IQR 4925,78
60 + Failure 11
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Probability Plot for TTR
Lognormal - 95% CI
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2 Table of Statistics
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IV. Komponen Pfister

e Uji Goodness of fit distribution

Probability Plot for TTF
ML Estimates-Complete Data
. Anderson-Darling (adj)
Wi Il |
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e Penentuan nilai parameter

Probability Plot for TTF
Lognormal - 95% CI
Complete Data - ML Estimates
2 Table of Statistics
Loc 7,45392
95 4 Scale  0,827068
Mean 2430,72
90 1 StDev 2408,59
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V. Ko

mponen Blower

e Uji Goodness of fit distribution

Probability Plot for TTF
ML Estimates-Complete Data
. Anderson-Darling (adj)
Wi Il |
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e Penentuan nilai parameter

Probability Plot for TTF
Weibull - 95% CI
Complete Data - ML Estimates

2 Table of Statistics
Shape  0,712436
90 + ® Scale 7491,21
80 1 Mean 9327,50
70 4 StDev 133691
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Probability Plot for TTR
Weibull - 95% CI
Complete Data - ML Estimates
2 Table of Statistics
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80 1 Mean 1,52529
70 4 StDev  0,735810
60 Median  1,45654
504 IQR 1,02546
40 1 L] Failure 4
'E 304 Censor 0
8 204 AD* 3,000
o
o
10
5 -
3 -
2 -
1 T T
0,1 1 10




V1. Komponen Shell Kiln

e Uji Goodness of fit distribution

Probability Plot for TTF
ML Estimates-Complete Data

Percent

Weibull Lognormal Andemon—parling (adj)
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e Penentuan nilai parameter

Probability Plot for TTF
Weibull - 95% CI
Complete Data - ML Estimates
2 Table of Statistics
Shape  0,806196
90+ ° Scale  8832,17
80 1 Mean 9952,24
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VIl.Komponen Main Drive

e Uji Goodness of fit distribution

Probability Plot for TTF
ML Estimates-Complete Data
. Anderson-Darling (adj)
Wi Il L |
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e Penentuan nilai parameter
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